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Abstrak: Diabetes Melitus ialah penyakit yang ditandai dengan nilai kadar HbA1c >7%. 

Hampir 80% pasien Diabetes Mellitus Tipe II mengalami kematian. Kepatuhan dalam 

meminum obat merupakan peran penting bagi penderita penyakit Diabetes Melitus tipe II. Perlu 

adanya peningkatan kepatuhan dalam penggunaan obat sehingga keberhasilan dalam 

pengobatan tercapai serta nilai kadar indeks glikemik yang terkontrol. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui hubungan kepatuhan penggunaan obat dengan indeks glikemik 

kontrol pada pasien Diabetes Melitus di Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang. Penelitian 

ini merupakan penelitian pra-eksperimental dengan rancangan The one Group Pretest-Posttes 

dilakukan secara cross sectional. Sampel sebanyak 96 pasien yang diberikan kuisioner 

kepatuhan ARMS diambil di Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang Pengambilan data 

dilakukan pada periode Agustus-Oktober 2020 di Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang. 

Penelitian ini didapatkan hasil 0,000 yang dikatakan terdapat indeks glikemik kontrol HbA1c 

pada pasien Diabetes Melitus type II di Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang 

menunjukan nilai p 0,000 (p < 0,05) bahwa terdapat hubungan kepatuhan penggunaan obat 

dengan Indeks glikemik kontrol kadar HbA1c. 

Kata Kunci: ARMS; Diabetes Mellitus; HbA1c; kepatuhan 

Abstract. Compliance of Drugs With The Glychemic Index Control Of Type II Diabetes 

Mellitus At Sultan Agung Semarang Islamic Hospital. Diabetes mellitus is a disease 

characterized by HbA1c levels > 7%. Nearly 80% of Diabetes Mellitus Type II patients 

experience death. Adherence in taking medication is an important role for people with diabetes 

mellitus type II. It is necessary to increase adherence in drug use so that success in treatment is 

achieved and the value of the glycemic index levels is controlled. The purpose of this study was 

to determine the relationship between drug use adherence and glycemic index control in 

Diabetes Mellitus patients at Sultan Agung Islamic Hospital Semarang. This research is a pre-

experimental study with the design of The one Group Pretest-Posttest conducted by cross 

sectional. A sample of 96 patients who were given the ARMS compliance questionnaire was 

taken at the Sultan Agung Islamic Hospital in Semarang. Data collection was carried out in the 

August-October 2020 period at the Sultan Agung Islamic Hospital Semarang. This study result 

showed 0,000 which said there was a significant difference before and after drug administration 

and the chi square test found 0,000 (p < 0,05) results which said that there was a significant 

relationship between drug use adherence and the glycemic index control in diabetes patients. 

Mellitus type II. 
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1. Pendahuluan  

Diabetes Melitus tipe II ialah penyakit tidak menular serta bersifat kronik sehingga perlu 

adanya pemantauan dalam terapi serta perlu perhatian dalam meminum obat agar mencapai 

keberhasilan pengobatan untuk menjaga kadar HbA1c dan kadar GDS (gula darah sewaktu) 

serta kadar GDP (gula darah puasa) pada pasien (Sivasubramanian et al., 2019). Indonesia 

termasuk peringkat 6 angka kejadian Diabetes Melitus tipe II didunia. Pada tahun 2019 terdapat 

463 juta orang menderita Diabetes Melitus tipe II. Menurut RISKEDAS tahun 2018 prevaensi 

Diabetes Melitus tipe II di Indonesia sebesar 21,8% (PERKENI, 2019). 

Data prevalensi untuk Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2017 sebesar 1,9%. Jumlah kasus 

Diabetes Melitus tipe II yang terjadi di Jawa Tengah berbeda-beda setiap tahunnya. Tahun 2015 

merupakan tahun dengan kasus Diabetes Melitus tipe II terbesar daripada 3 tahun sebelumnya. 

kasus Diabetes Melitus tipe II pada tahun 2015 di Jawa Tengah sebanyak 99.646 kasus (Aini, 

2016). 

Kepatuhan merupakan tindakan atau suatu program yang menjadi tanggung jawab pasien 

dan harus dijalankan sepanjang kehidupannya (Katadi et al., 2019). Kepatuhan dalam 

penggunaan obat pada pasien Diabetes Melitus tipe II bertujuan untuk mengontrol indeks 

glikemik kontrol (kadar HbA1c), serta klinikal output lainnya secara optimal dan mencegah 

timbulnya komplikasi (Nanda et al., 2018). Penyebab ketidakpatuhan meminum obat 

diantaranya disebabkan oleh kesibukan pasien sehingga pasien lupa meminum obat, pasien 

merasa tidak cepat sembuh (Srikartika et al., 2016). Kemudian, efek samping yang timbul dari 

obat yang dikonsumsi sehingga pasien tidak memiliki semangat dalam pengobatan penyakit 

Diabetes Melitus tipe II (Nurul, 2014). Adherence dapat diukur menggunakan metode tidak 

langsung yakni dengan Pasienself report diukur dengan menggunakan kuisioner sedangkan, 

pengukuran langsung dapat digunakan dengan pengukuran kadar HbA1c pasien (Adikusuma & 

Qiyaam, 2017). Kuisioner ARMS tepat digunakan untuk mengukur kepatuhan penggunaan obat 

terhada penderita penyakit kronik termasuk penyakit Diabetes Melitus tipe II. Pengukuran 

tingkat kepatuhan dengan menggunakan kuisioner memiliki kelebihan yakni relative murah, 

praktis dan efisien. Tingkat kepatuhan meminum obat pada pasien Diabetes Melitus Tipe II 

perlu diketahui sehinggaa dapat menjadi tolak ukur terkait jenis terapi dan intervensi terapi 

(Ernawati, 2010). Kuisioner ARMS merupakan kuisioner untuk mengukur kepatuhan 

penggunaan obat terdiri dari 12 pertanyaan dengan 8 item subskala menilai kemampuan pasien 

untuk mengatur sendiri resep dengan regimen yang benar, kemudian 4 item menilai kemampuan 

pasien untuk menggunakan ulang obat sesuai jadwal. Secara konseptual, kuisioner ini mewakili 

masalah dalam kepatuhan penggunaan obat. Setiap pertanyaan pada kuisioner ARMS dinilai 

dengan skala Likert dari skor 1 sampai skor 4. Skor 1 (tidak pernah), skor 2 (kadang-kadang), 
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skor 3 (selalu), dan skor 4 (sering). Tingkat kepatuhan dikategorikan menjadi 3 yakni kepatuhan 

tinggi skor 12-16, kepatuhan sedang skor 17-32, dan kepatuhan rendah skor 33-48 (Kripalani 

et al., 2009). 

Penelitian ini digunakan metode tidak langsung, dengan menggunakan Adherance Refill 

Medication Scale (ARMS). Metode Adherance Refill Medication Scale (ARMS) digunakan 

untuk mengukur tingkat kepatuhan pasien dalam penggunaan obat yang telah diberikan dokter 

(Kripalani et al., 2009). Penelitian hubungan kepatuhan penggunaan obat dengan kadar HbA1c 

pada pasien Diabetes Melitus tipe II di Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang belum 

pernah dilakukan sebelumnya, maka dari itu penelitian ini perlu dilakukan. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan kepatuhan penggunaan obat dengan indeks 

glikemik kontrol pada pasien Diabetes Melitus di Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang 

pada periode Agustus-September 2020. 

2. Bahan dan Metode 

Jenis penelitian yang dipakai yaitu observasi analitik dengan metode cross sectional. 

Desain penelitian tersebut digunakan untuk memperoleh hubungan kepatuhan penggunaan obat 

dengan indeks glikemik kontrol pada pasien Diabetes Melitus tipe II. Populasi dalam penelitian 

yaitu semua pasien penderitan Diabetes Melitus tipe II di Rumah Sakit Islam Sultan Agung 

Semarang. Sampel yang diambil sebanyak 96 pasien yakni pasien Diabetes Melitus tipe II yang 

sudah memenuhi kategori inklusi di RS Islam Sultan Agung Semarang. Persetujuan etik untuk 

melakukan penelitian diperoleh dari komite etik Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang 

nomor 37/EC/KEPK/2020 mengenai kerahasiaan pasien serta persetujuan tertulis diperoleh dari 

pasien yang berkenan menjadi responden dalam penelitian ini.  

Penentuan sampel digunakan perhitungan besar sampel dengan rumus Lemeshow. 

Kriteria eksklusi sampel penelitian ini adalah pasien berusia ≥40-70 tahun, pasien Diabetes 

Melitus komplikasi stabil, pasien yang bersedia sebagai responden, pasien sudah pernah 

menerima obat minimal 1 bulan. Pengambilan sampel digunakan teknik nonprobability 

sampling yaitu dengan accidental sampling sehingga memberi kesempatan yang sama pada tiap 

anggota populasi yang kemudian dipilih menjadi sampel sesuai kriteria inklusi.  

Variabel bebas pada penelitian ini adalah kepatuhan pasien. Variabel terikatnya adalah 

indeks glikemik kontrol (HbA1c). Pengumpulan data dilakukan di Rumah Sakit Islam Sultan 

Agung Semarang dengan memakai kuisioner ARMS sebagai alat ukur tingkat kepatuhan 

pasien, serta pemeriksaan indeks glikemik kontrol (kadar HbA1C). 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian yang disajikan pada Tabel 1 menunjukan bahwa pasien Diabetes Melitus 

Tipe II didominasi oleh jenis kelamin perempuan (64,6%). Hal tersebut disebabkan sebagian 
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besar perempuan mudah mengalami stress sehingga mempengaruhi nilai kadar indeks glikemik 

kontrol. Perempuan merupakan faktor resiko penyakit Diabetes Melitus Tipe II disebabkan 

obesitas ataupun penggunaan kontrasepsi oral (Suryani et al., 2012). Perempuan lebih taat untuk 

minum obat sesuai petunjuk dan ketersediaan waktu dirumah lebih banyak dibandingkan 

dengan laki-laki (Srikartika et al., 2016). Pendidikan terakhir SLTA berjumlah (53,1%) 51 

pasien, Sarjana S1 (36,5%) 35 pasien dan Pendidikan SLTP (10,4%) berjumlah 10 pasien. 

Penelitian Prakoso & Ellena (2015) menyebutkan bahwa pasien yang berpendidikan lebih tinggi 

yaitu sarjana dan SLTA lebih patuh menjalani pengobatan terapi penyakit. Semakin tinggi 

tingkat pendidikan sesorang pasien akan semakin tinggi pula kesadaran dalam menjaga 

kesehatan menjalankan pengobatan. Lama menderita tertinggi >12 bulan berjumlah 57 pasien 

(59,4%) dan <3 bulan 9 pasien (9,4%), Semakin lama seseorang menderita suatu penyakit, maka 

semakin banyak pengalaman mengenai penyakit dan bentuk persepsi. Faktor yang berperan 

pembentukan persepsi merupakan cara berfikir atau kognitif, kepribadian, budaya yang dimiliki 

seseorang (Notoatmodjo, 2010). 

Tabel 1. Ditribusi pasien menurut jenis kelamin, lama menderita DM, tingkat pendidikan di 

Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang pada periode Agustus-September 2020. 

Karakteristik Jumlah % 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 34 35,4% 

Perempuan 62 64,6% 

Pendidikan   

SLTP 10 10,4% 

SLTA 51 53,1% 

S1 35 36,5% 

Lama Menderita   

< 3 Bln 9 9,4% 

3-11 Bln 30 31,3% 

> 12 Bln 57 59,4% 

Pengambilan data dimulai dari pemeriksaan HbA1c pada bulan pertama (PreCheck), dan 

dibulan berikutnya dilakukan pemeriksaan HbA1c (PostCheck). Hasil pemeriksaan HbA1c 

dapat dilihat pada Tabel 2. Hasil tersebut menunjukkan terdapat perbedaan signifikan dari 

HbA1c bulan pertama dan bulan kedua pemeriksaan dengan nilai median kadar HbA1c bulan 

pertama 7,80% dan bulan kedua 6,86% sehingga dapat disimpulkan bahwa perbedaan 

signifikan dari nilai kadar kadar HbA1c dengan hasil uji wilcoxon, dimana didapatkan nilai p 

0,000 (p< 0,05). Hal ini diperkuat dengan bukti penelitian yang dilakukan Nanda et al. (2018) 

mengemukakan adanya perbedaan indeks glikemik sebelum mengkonsumsi obat dengan 

setelah mengkonsumsi obat. Kemudian, Menurut penelitian Lee et al. (2017), terdapat 

perbedaan output klinik pasien yang patuh meminum obat antidiabetik oral sehingga, kepatuhan 

pasien dalam meminum obat merupakan faktor kuat untuk ketercapainya output klinik yang 
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terkontrol. Selain berdasarkan penelitian tersebut, menurut Zulfhi & Muflihatin (2020), 

Terdapat penurunan nilai kontrol glikemik pasien Diabetes Melitus sebelum dan sesudah 

meminum obat yang di teliti pada pasien Diabates Melitus Tipe II di Rawat inap RSUD Abdul 

Wahab Sjahranie Samarinda. 

Tabel 2. Hasil indeks glikemik pada pasien Diabetes Melitus tipe II di Rumah Sakit Islam 

Sultan Agung Semarang pada periode Agustus-September 2020. 

Indek Glikemik Median (Min-Max) Nilai p 

HbA1c Sebelum (n=96) 7,80 (5,30 – 13,90) 
0,000 

HbA1c Sesudah  (n=96) 6,86 (5,02 – 14,50 ) 

Pengukuran tingkat kepatuhan penggunaan obat menggunakan kuisioner ARMS jangka 

waktu satu bulan. Pada tingkat kepatuhan penggunaan obat pasien Diabetes Melitus tipe II 

dilakukan dengan perhitungan skor ARMS (Adherance Refill Medication Scale). Kuisioner 

ARMS dikembangkan untuk pengukuran kepatuhan penggunaan obat yang telah diresepkan 

dan telah dikaitkan dengan tindakan obyektif (Mayberry et al., 2013). Pada hasil kuisioner 

ARMS terbagi menjadi tiga kategori yaitu kategori kepatuhan rendah apabila skor ARMS 

adalah 33-48, kategori sedang dengan skor 17-32, dan kategori tinggi bila skor ARMS adalah 

12-16. Semakin rendah skor ARMS menunjukan hasil kepatuhan penggunaan obat tinggi. 

Sebaliknya, apabila skor ARMS yang tinggi menunjukan kepatuhan dalam penggunaan obat 

yang rendah (Kripalani et al., 2009). Pada penelitian ini, dari total sampel penelitian 96 pasien 

didapatkan jumlah pasien dengan kategori tinggi sebanyak 58 pasien, kategori sedang sebanyak 

27 pasien dan kategori rendah sebanyak 11 pasien. 

Tabel 3.  Kepatuhan penggunaan obat dengan indeks glikemik kontrol pada pasien Diabetes 

Melitus tipe II di Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang pada periode Agustus-

September 2020. 

Kepatuhan 
HbA1C 

Nilai p Tidak 

Terkontrol 
Terkontrol Total 

Rendah 
N 11 0 11 

0,000 

% 100% 0% 100% 

Sedang 
N 22 5 27 
% 81,5% 18,5% 100% 

Tinggi 
N 0 58 58 
% 0% 100% 100% 

Tingkat kepatuhan pasien berdasarkan kategori HbA1c (Tabel 3) didapatkan bahwa 

tingkat kepatuhan rendah dengan HbA1c tidak terkontrol sebanyak 11 pasien (100%) dan 0 

pasien (0 %) kategori HbA1c terkontrol, tingkat kepatuhan sedang dalam kategori HbA1c tidak 

terkontrol 22 orang (81,5%) dalam kategori HbA1c terkontrol 5 orang (18,5%), tingkat 

kepatuhan tinggi dalam kategori HbA1c tidak terkontrol 0 orang (0%) dan HbA1C terkontrol 

58 orang (100%).  
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Terapi pengobatan penyakit Diabetes Melitus tipe II dapat dikatakan berhasil apabila 

adanya kepatuhan dalam penggunaan obat. Kepatuhan penggunaan obat akan memberikan 

dampak pengaruh terhadap indek glikemik pasien Diabetes Melitus Tipe II. Kepatuhan 

penggunaan obat merupakan suatu sikap pasien dalam menerima, melakukan pengobatan terapi 

dalam waktu tertentu (Edi, 2020). Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya 

bahwa peningkatan kepatuhan pasien berpengaruh signifikan pada kontrol kadar gula darah 

pasien (Fatiha & Sabiti, 2021). Kepatuhan penggunaan obat dipengaruhi beberapa faktor yaitu 

pasien yang tidak atau terlambat mendapatkan obat, pasien sengaja atau tidak sengaja lupa 

mengkonsumsi obat serta efek samping suatu obat yang menyebabkan kualitas hidup buruk 

pada pasien sehingga pasien malas untuk menlanjutkan pengobatan (García-Pérez et al., 2013) 

Pengolahan data tersebut menggunakan uji chi-square yang menenjukan p value <0,05 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kepatuhan penggunaan obat dengan indeks 

glikemik kontrol HbA1C pada Pasien Diabetes Mellitus tipe II. Salah satu ketidakpatuhan 

penggunaan obat terhadap pasien dengan kategori sedang dan kategori rendah yakni, kurangnya 

inisiatif pasien untuk membeli obat yang kurang jumlahnya secara mandiri di apotek, hal 

tersebut juga dipengaruhi tingkat ekonomi pasien Diabetes Mellitus Tipe II.  

Keterbatasan pada penelitian ini adalah tidak mengkaji kaitan antara komorbid yang 

diderita pasien dengan kontrol glikemiknya. Terapi yang diperoleh untuk penanganan komorbid 

memungkinkan untuk berpengaruh pada kontrol gula darahnya. Sebuah studi menyebutkan 

bahwa penggunaan simvastatin pada pasien DM berkorelasi dengan peningkatan kadar gula 

darah puasa (Farida & Putri, 2016). Studi lebih lanjut dibutuhkan untuk melengkapi 

keterbatasan pada penelitian ini.  

4. Kesimpulan  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa indeks glikemik kontrol HbA1c pada pasien 

Diabetes Melitus type II di Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang menunjukan nilai p 

0,000 (p < 0,05) bahwa terdapat hubungan kepatuhan penggunaan obat dengan kadar HbA1c. 
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